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Abstrak:Sistem hukum dan peradilan nasional merupakan salah satu materi dari PPKn yang banyak tidak disukai oleh siswa. Oleh karenanya diperlukan suatu inovasi pembelajaran yang lebih bervariasi  yaitu dengan penggunaan metode diskusi melalui hasil wawancara yang diharapkan dapat menciptakan situasi belajar yang kondusif serta mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan adanya inovasi pembelajaran tersebut ternyata dapat membuahkan hasil yang menggembirakan terbukti dengan adanya peningkatan keaktifan siswa dan peningkatan hasil belajar siswa yang siklus I diperoleh pengamatan aktivitas guru mencapai 77,08% yang berada pada kategori cukup , aktifitas siswa mencapai skor 75%, dan hasil ketuntasan belajar siswa 63,6%, tapi pada siklus II aktivitas guru mencapai 81,25% yang berada pada kategori baik , aktifitas siswa mencapai skor 78,57%, dan hasil ketuntasan belajar siswa 84,84%, dan pada siklus III aktivitas guru mencapai 91,6% yang berada pada kategori sangat baik , aktifitas siswa mencapai skor 92,85%, dan hasil ketuntasan belajar siswa 93,93%,  









Pembelajaran PPKn adalah suatu mata pelajaran yang sangat penting bagi kehidupan bermasyarakat. Masih banyak siswa yang terjaring masalah hukum seperti pelanggaran lalu lintas, asusila, narkoba dan pelanggaran tata tertib yang lain. Oleh karenanya sekolah memiliki peranan dan tanggung jawab yang sangat penting dalam mempersiapkan warga negara yang baik dan memiliki komitmen kuat serta konsisten untuk bisa memahami sistem hukum dan peradilan nasional agar dalam kehidupannya tidak senantiasa menyimpang dari norma-norma yang sudah menjadi aturan.
Sistem hukum dan peradilan nasional dalam lingkup NKRI adalah materi yang ada pada kurikulum 2013 kelas X. Materi itu harus dipahami oleh siswa agar siswa dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari sehingga segala perilaku siswa senantiasa selalu paham akan hukum dan peradilan yang berlaku di negara kita.
Berdasarkan pengalaman dari pembelajaran yang terdahulu, siswa di SMA N 1 Probolinggo  menunjukkan bahwa lebih dari 60% siswa  belum dapat memahami materi sistem hukum dan peradilan nasional ini dengan baik. Kesalahan yang paling banyak dilakukan siswa hampir sama yaitu siswa mengalami kesulitan dalam mengaplikasikan sistem hukum dan peradilan dalam lingkup NKRI,  siswa  kurang  berminat pada materi sistem hukum dan peradilan dalam lingkup NKRI, siswa kurang termotivasi untuk memahami materi sistem hukum dan peradilan dalam lingkup NKRI,  akibatnya siswa cenderung berlaku pasif selama pembelajaran. 
Ketiga kelemahan siswa diatas berdasarkan hasil diskusi dengan sesama guru mata pelajaran PPKn di SMA N 1 Probolinggo diduga dari akar masalah sebagai berikut: umumnya pembelajaran pada materi hukum dan peradilan dalam lingkup NKRI,dikelas masih berpusat pada guru. Guru lebih mendominasi aktifitas pembelajaran di kelas, sehingga siswa menjadi pasif. Siswa takut untuk mengemukakan pendapatnya karena kuatir salah sehingga pembelajaran selama ini kurang aktif, kebanyakan siswa enggan untuk berdiskusi dengan temannya karena siswa merasa kurang begitu paham dengan materi sistem hukum dan peradilan dalam lingkup NKRI sehingga aktivitas dalam memecahkan masalah siswa kurang kreatif. 
Menghadapi kondisi itu, pembelajaran PPKn pada materi sistem hukum dan peradilan dalam lingkup NKRI harus diubah yang semula banyak bersifat  pada guru (teacher centered) beralih berpusat pada murid (student centered). Metodologi pembelajaran yang semula hanya ceramah dan diskusi saja harus dirubah, yaitu dirubah menjadi metode diskusi dengan melalui hasil wawancara. Semua perubahan tersebut dimaksudkan untuk memperbaiki mutu pendidikan, baik dari segi proses maupun hasil pendidikan. 
Metode diskusi adalah suatu cara penyampaian materi pelajaran melalui sarana pertukaran pikiran untuk memecahkan persoalan yang dihadapai (Semiawan, 1992). 
Wawancara adalah merupakan pertemuan antara dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara merupakan alat mengecek ulang atau pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang diperoleh sebelumnya.
Wawancara bisa melatih siswa untuk langsung mencari informasi pada sumber yang lebih kompeten sehingga siswa lebih merasa yakin akan kebenaran informasi yang didapat (Sugiyono, 2011).
Tujuan penelitian ini adalah: memperoleh peningkatan aktifitas dan hasil belajar materi memahami sistem hukum dan peradilan nasional dalam lingkup NKRI dengan metode diskusi melalui hasil wawancara  pada siswa kelas X MIA-C SMA N 1 Probolinggo tahun pelajaran 2015-2016.
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru, siswa, dan sekolah. Bagi Guru penelitian ini dapat memberikan informasi tentang model pembelajaran yang sesuai dengan materi sistem hukum  dan peradilan nasional dalam  lingkup NKRI dan bagi Siswa diharapkan hasil penelitian ini dapat meningkatkan minat belajar dan hasil belajarnya

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan (action research) Karena penelitian dilakukan untuk memecahkan masalah pembelajaran di kelas. Penelitian ini juga termasuk penelitian diskriptif, sebab menggambarkan bagaimana suatu  teknik pembelajaran diterapkan dan bagaimana hasil yang diinginkan dapat dicapai.

Rancangan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga siklus dimana masing-masing siklus dalam dua pertemuan dan masing-masing pertemuan dengan tahapan: “Perencanaan-Implementasi-Observasi-Refleksi”, dan dilaksanakan dengan kolaborasi partisipatif antara peneliti dengan guru matematika (observer)

Tahap Perencanaan Tindakan
Pada tahapan ini peneliti menyusun desain pembelajaran (RPP), menyususn lembar kerja siswa (LKS), membuat pedoman pengamatan (observasi), menyusun soal tes dan kunci jawab.

Tahap Pelaksanaan Tindakan
Pada tahapan ini peneliti melaksanakan semua skenario yang telah disusun pada tahap perencanaan, mulai dari pelaksanaan pembelajaran sampai dengan kegiatan evaluasi.

Tahap Observasi
Pada tahapan ini adalah melakukan kegiatan pencatatan atau pendokumentasian terhadap sesuatu yang berkaitan dengan pemberian tindakan. Kegiatan pencatatan menggunakan format yang telah disiapkan. Data yang dicatat dalam kegiatan observasi adalah aktifitas peserta didik yang meliputi keaktifan belajar tiap individu dilihat dari usaha tiap individu untuk  menyelesaikan tugasnya dalam rangka keberhasilan kelompok,  dan tiap individu berani berinisiatif untuk menyelesaikan tugasnya secara baik dan  benar.

Tahap Refleksi
Refleksi adalah kegiatan untuk mengkaji, memikirkan, apa, mengapa, dan bagaimana dampak dari pemberian tindakan. Melalui analisa data yang cermat, kemudian diolah dan disimpulkan. Hasil dari kesimpulan tersebut dipakai sebagai dasar pemiiran untuk tindakan selanjutnya. Refleksi merupakan analisis hasil pengamatan dan evaluasi dari tahap-tahap dalam pertemuan. Pada pertemuan 1 peneliti melakukan tahapan refleksi karena pertemuan 1 merupakan awal dari pembelajaran yang belum mendapatkan perlakuan, peneliti melakukan tahapan refleksi lagi pada pertemuan ke dua, yaitu setelah siswa mendapatkan perlakuan . Refleksi dilakukan untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapai pada saat pelaksanaan pada pertemuan berikutnya berlangsung.

Lokasi dan Subyek Penelitian		
Penelitian ini bertempat di SMA Negeri 1 Probolinggo semester 1 tahun pelajaran 2015- 2016. Subyek penelitian adalah 33 siswa kelas X MIA-C pada materi memahami sistem hukum dan peradilan nasional dalam lingkup NKRI.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik penumpulan data yang dilakukan adalah melalui; observasi,  dan tes. Tes yang akan dilakukan adalah tes setiap akhir tindakan yang keduanya berbentuk uraian. Perangkat tes dikembangkan oleh peneliti dengan memperhatikan kesesuaian isi dan materi ajar, kejelasan bahasa (kalimat) dan kesesuaian waktu yang diperlukan. Tes akhir tindakan dilakukan untuk mengukur hasil belajar siswa pada materi sistem hukum dan peradilan nasional dalam lingkup NKRI setelah mengikuti proses pembelajaran.
Observasi dilakukan untuk mengamati penerapan metode pembelajaran. Pengamat mengamati aktivitas guru dan siswa berdasarkan lembar observasi yang telah dirancang berdasarkan aspek-aspek yang mengacu pada peran siswa dalam rencana pembelajaran. Pengamat tinggal memberi tanda pada kolom skor tiap indikator sesuai penilaian pengamat. 

Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah: lembar observasi,dan lembar tes.
Lembar observasi terdiri dari lembar observasi aktivitas  guru dan  siswa, Lembar observasi dibuat oleh peneliti berdasarkan aspek-aspek yamg diamati terkait dengan aktivitas guru dan  siswa, minat dan berpikir kreatif siswa yang mengacu pada rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah disusun sebelumnya. 
Tes diberikan pada akhir pertemuan. Tes yang diberikan berbentuk uraian. Soal uraian dimaksudkan untuk menelusuri jawaban siswa, kesalahan yang mungkin dilakukan siswa dalam menjawab soal, langkah demi langkah. Pedoman penskoran dibuat setelah butir soal selesai dibuat. 

Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif dan kualitatif. Langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam menganalisis data yang diperoleh secara umum dilakukan dengan mereduksi data, menyajikan data dan menyimpulkan data.
Analisis data hasil tes tindakan









Pembelajaran pada penelitian ini dapat dikatakan meningkat apabila tes tindakan siswa sekurang-kurangnya 80% dari keseluruhan siswa di kelas telah mencapai nilai lebih dari atau sama dengan 75. 
Analisis data hasil observasi aktivitas guru dan siswa






















Tabel 1. Kriteria keberhasilan hasil observasi terhadap penerapan pembelajaran
No	NR 	Kriteria
1.2.3.4.5.	90%  – 100%80%  – 89%70%  – 79% 60%  – 69%0%  – 59%	Sangat Baik BaikCukup Kurang Sangat Kurang
Sumber : Arikunto (2002).    

Aktivitas guru dan siswa terhadap  pembelajaran dikatakan berhasil jika persentase observasi aktivitas guru dan siswa berada dalam kategori baik atau sangat baik. 
Data Kegiatan Guru




Tabel 2. Data Hasil Observasi Kegiatan Guru Siklus I s/d Siklus III
Tahap	Indikator	Hasil Observasi
		Siklus I	Siklus II	Siklus III
Awal	Menjelaskan tujuan pembelajaran	3	3	4
	Menentukan materi dan pentingnya materi	4	4	4
	Membangkitkan pengetahuan awal	3	3	3
	Membentuk kelompok	3	4	4
	Menjelaskan tugas dan tanggung jawab siswa dalam kelompok	3	3	4
	Memberi motivasi	3	3	3
Inti	Menyampaikan inti pembelajaran	3	3	4
	Membantu siswa bekerja kooperatif	3	3	3








4 = Baik sekali			2 = Cukup







Dari hasil observasi pada tabel 2 dapat dijelaskan bahwa kegiatan guru dalam pelaksanaan pembelajaran ini dari siklus I sampai dengan siklus III yang sesuai dengan RPP, skor yang diberikan oleh observer  berada  dalam rentangan  cukup  sampai  dengan  sangat baik, yaitu  pada  siklus I memperoleh 77,08 % dalam kategori cukup , pada siklus II memperoleh 81,25% dalam kategori baik dan pada siklus III memperoleh 91,66% dalam kategori sangat baik

Data Aktivitas Siswa




Tabel 3. Data Aktivitas Siswa Siklus I s/d Siklus III
Indikator	Hasil Observasi
	Siklus I	Siklus II	Siklus III
Siswa memperhatikan penjelasan guru	3	3	4
Siswa mau menjawab pertanyaan guru	3	3	3
Siswa berusaha secepatnya menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh guru	3	3	4
Siswa mau mengajukan pertanyaan kepada guru apabila ada petunjuk yang kurang dimengerti.	3	3	3
Siswa mau berdiskusi dan bekerja sama dengan kelompoknya dalam mengerjakan tugas.	3	4	4
Siswa mau mencatat apa yang telah dipelajari.	3	3	4





4 = Baik sekali			2 = Cukup







Dari tabel data pada aktivitas siswa diatas (tabel 3) selama mengikuti kegiatan pembelajaran menunjukkan adanya peningkatan aktivitas siswa yang baik, yaitu observer mengamati dari siklus I sampai siklus III berada  dalam rentangan  cukup  sampai  dengan  sangat baik, yaitu  pada  siklus I memperoleh 75 % dalam kategori cukup , pada siklus II memperoleh 78,57% dalam kategori cukup dan pada siklus III memperoleh 92,85% dalam kategori sangat baik..

Data Hasil Evaluasi Belajar Siswa




Tabel 4. Data hasil Evaluasi Siswa Siklus I s/d siklus III





     

Berdasarkan tabel diatas banyaknya siswa yang tuntas pada tes siklus I adalah 21 siswa dari 33 siswa, maka persentase ketuntasan secara klasikal adalah 63,63 %. Ini berarti tindakan I belum memenuhi kriteria tindakan, yaitu mencapai 85 % keatas dari jumlah siswa yang mendapatkan nilai di atas KKM (75). Salah satu penyebabnya adalah siswa masih belum optimal dalam berdiskusi dengan teman didalam kelompoknya sendiri sehingga penguasaan terhadap pemahaman materi masih rendah. Sedangkan hasil tes pada siklus II jumlah siswa yang tuntas adalah 28 dari 33 siswa, maka persentase siswa yang tuntas adalah 84,,84%. Berarti siklus II belum memenuhi kriteria yaitu mencapai 85% keatas dari jumlah siswa yang mendapatkan nilai di atas KKM (75), sedangkan siklus III banyaknya siswa yang tuntas 31 siswa dari 33 siswa, sehingga persentase ketuntasan secara klasikal 93,93% yang sudah memenuhi syarat ketuntasan.

Kesimpulan/Saran
Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa kegiatan pembelajaran PPKn materi memahami sistem hukum dan peradilan nasional dalam lingkup NKRI dengan menerapkan pembelajaran metode wawancara melalui hasil diskusi  dapat meningkatkan aktifitas siswa terhadap pembelajaran yang akan berpengaruh juga pada peningkatan hasil belajarnya.

Saran
Untuk melaksanakan pembelajaran metode diskusi melalui wawancara memerlukan persiapan yang cukup matang, sehingga guru harus mampu menentukan atau memilih topik yang benar-benar bisa diterapkan, pengelolaan waktu yang baik, pengelompokan siswa yang tepat dan petunjuk yang cukup dari guru sebelum pelaksanaan berlangsung agar diperoleh hasil yang optimal.
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